
BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Uang kertas rupiah adalah uang dalam bentuk lembaran yang terbuat dari bahan kertas atau 

bahan lainnya (yang menyerupai kertas) yang dikeluarkan oleh pemerintah Indonesia, dan sah 

digunakan sebagai alat tukar pembayaran di wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia (Lubis 

et al., 2020). Keaslian uang rupiah dapat dikenali dengan ciri-ciri yang terdapat baik pada bahan 

yang digunakan untuk membuat uang (kertas, plastik, atau logam), desain dan warna masing-

masing pecahan uang maupun pada teknik pencetakannya. Sebagian ciri-ciri yang terdapat pada 

uang rupiah tersebut, selain berfungsi sebagai ciri untuk membedakan antara satu pecahan 

dengan pecahan lainnya, dapat berfungsi sebagai pengaman dari ancaman tindak pidana 

pemalsuan uang (Anto et al., 2020). Alat pengaman tersebut terdiri dari alat pengaman kasat 

mata, kasat raba, dan pengamanan yang baru terlihat dengan menggunakan alat bantu berupa 

sinar ultraviolet, sinar infra merah, kaca pembesar, dan alat plastik tertentu untuk melihat 

scramble images. Secara kasat mata, kita bisa membedakan uang kertas asli dengan uang kertas 

palsu dengan cara 3D yaitu dilihat, diraba dan diterawang (Abdul Jalil, 2014). Menurut (Hafiar et 

al., 2020), uang kertas asli memiliki benang pengaman, tanda air, hasil cetak mengkilap, dan 

cetakan timbul terasa kasar saat diraba. Namun tidak demikian halnya dengan penderita 

tunanetra yang memiliki keterbatasan fisik dalam membedakan uang kertas asli dan palsu. 

Tunanetra berasal dari kata tuna dan netra. Dalam kamus lengkap Bahasa Indonesia kata 

tuna berarti tidak memiliki, tidak punya, luka atau rusak. Sedangkan kata netra berarti 

penglihatan. Dengan demikian tunanetra berarti buta, tetapi buta belum tentu sama sekali gelap 

atau sama sekali tidak dapat melihat .Secara umum, tunanetra adalah kondisi seseorang yang 

mengalami gangguan atau hambatan pada indra penglihatannya (Ari & Fish, 2019). Tunanetra 

adalah satu kesatuan yang tidak terpisahkan yang berarti adanya kerugian yang disebabkan oleh 

kerusakan atau terganggunya organ mata, baik anatomis maupun fisiologis, Oleh karena itu 

tunanetra dibagi menjadi dua. Pertama buta total (total blind), jika sama sekali tidak mampu 

menerima rangsang cahaya dari luar visusnya. Kedua low vision, bila  ketajaman 

penglihatannya kurang dari 6/21 (Praptaningrum, 2020). Seorang penyandang tunanetra 

umumnya mengalami banyak kesulitan dalam melakukan aktivitas sehari-hari. Kondisi ini 



merupakan salah satu masalah kesehatan masyarakat yang utama di seluruh dunia, terutama di 

negara-negara berkembang (Siahaan et al., 2020). 

Beberapa tunanetra menggunakan cara tradisional dengan meminta bantuan dari orang lain 

untuk mengurutkan uang tersebut dan memberi kode disetiap nominal uang. (Albar & Darmawan, 

2021b). Tetapi cara yang digunakan memiliki kelemahan dari berbagai sisi, disatu sisi kondisi 

daya ingat tunanetra dan disatu sisi lagi kejujuran setiap orang dalam transaksi jual beli dengan 

tunanetra. Meskipun para tunanetra memiliki keterbatasan penglihatan, mereka masih dapat 

mengenali nominal uang kertas dengan cara meraba logo timbul pada uang kertas tersebut. 

Namun lama-kelamaan dan seringnya uang berpindah tangan akan menyebabkan logo timbul 

menipis, sehingga menyebabkan tunanetra kesulitan mengenali nominal uang. Kelemahan 

tunanetra dalam mengenali nominal uang kertas dapat menyebabkan uang tertukar, salah ambil, 

atau bahkan tertipu pada saat jual beli. 

Semakin luasnya lingkup ilmu pengetahuan dan teknologi membuat semua orang 

terdorong agar bisa menciptakan suatu alat bantu untuk memudahkan pekerjaan semua orang, 

salah satunya bagi penyandang tunanetra. Oleh karena itu, perlunya dibuat suatu alat yang dapat 

membantu penyandang tunanetra. Pada peneltian ini, peneliti akan menggunakan implementasi 

sensor untuk mendeteksi nilai nominal uang kertas rupiah. Pengimplementasian ini 

menggunakan dua sensor warna yang masing masing memiliki fungsi yaitu sensor warna A 

berfungsi untuk mennginformasikan nilai nominal uang dan sensor warna B dengan berbantuan 

lampu ultraviolet (UV) berfungsi sebagai pendeteksi uang tersebut asli atau palsu . Data yang 

didapatkan dari pengenalan warna uang kertas oleh sensor warna tersebut kemudian masuk ke 

dalam mikrokontroler. Data yang ada pada mikrokontroler tersebut masih berupa data analog. 

Untuk itu diperlukan komponen konverter dalam merubah data analog menjadi data digital. 

Setelah pengolahan data tersebut, pada akhirnya akan mengeluarkan suara pada kedua speaker. 

Solusi yang diharapkan mampu meminimalisir tindak kecurangan dan penipuan terhadap 

penyandang disabilitas khususnya tunanetra, adalah tidak lain dari pemanfaatan perkembangan 

teknologi. Hal ini yang menjadi alasan penulis untuk membuat tugas akhir dengan judul 

“Rancang Bangun Sistem Pendeteksi Keaslian Dan Pembaca Nominal Uang Kertas Untuk 

Tunanetra Dengan Integrasi Dua Sensor Warna Dan Sistem Suara”. 

 



1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas maka rumusan permasalahan dari 

penelitian ini adalah. 

1. Bagaimana membuat sistem pendeteksi keaslian dan pembaca nominal uang kertas untuk 

tunanetra dengan integrasi dua sensor warna dan sistem suara ? 

2. Bagaiamana cara mengoperasikan sistem pendeteksi keaslian dan pembaca nominal uang 

kertas untuk tunanetra dengan integrasi dua sensor warna, dan sistem suara? 

3. Bagaimana hasil pengujian alat pendeteksi keaslian dan pembaca nominal uang kertas 

untuk tunanetra dengan integrasi dua sensor warna, dan sistem suara? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui cara membuat sistem pendeteksi keaslian dan pembaca nominal uang kertas 

untuk tunanetra dengan integrasi dua sensor warna dan sistem suara. 

2. Mengetahui cara mengoperasikan sistem pendeteksi keaslian dan pembeca nominal uang 

kertas untuk tunanetra dengan integrasi dua sensor warna dan sistem suara. 

3. Mengetahui hasil pengujian alat pendeteksi keaslian dan pembaca nominal uang kertas 

untuk tunanetra dengan integrasi dua sensor warna, dan sistem suara. 

 

.4. Batasan Penelitian 

1. Sistem ini adalah sistem pendeteksi keaslian dan nominal uang kertas khususnya mata 

uang rupiah Indonesia emisi 2016. 

2. Sistem ini digunakan khusus untuk uang kertas. 

3. Sistem ini digunakan untuk nominal uang kertas Rp. 2000, Rp. 5000, Rp. 10.000, Rp. 

20.000, Rp. 50.000, Rp. 100.000. 

4. Uang kertas yang dapat diteliti adalah uang kertas yang fisiknya masih bagus, tidak 

kusut, dan sobek. 

5. Sistem ini tidak dapat digunkan untuk membaca pita uang pada uang kertas. 

6. User target dari sistem ini adalah penyandang disabilitas khususnya tunanetra. 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

Dari kegunaan penelitian ini dapat diketahui beberapa manfaat, mencangkup dari hal pokok 



tersebut : 

1. Manfaat Teoritis 

Dapat dijadikan sebagai suatu referensi yang berguna bagi dunia akademik 

khususnya dalam penelitian yang akan dilaksanakan oleh para peneliti yang akan datang 

dalam hal perkembangan dan implementasi teknologi. 

2. Manfaat Praktis 

Sebagai referensi perancangan dan pembangunan sistem pendeteksi nominal dan 

keaslian uang yang secara tidak langsung membantu meminimalisir tingkat kriminal 

dalam hal penipuan dan pemalsuan uang. 

3. Manfaat Bagi Masyarakat 

Membantu tunanetra mengakses dan mengelola keuangan mereka dengan lebih 

mandiri sehingga memungkinkan mereka untuk melakukan transaksi tanpa bantuan orang 

lain. 

 


